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Evaluasi keberhasilan destinasi wisata warisan budaya sering kali terjebak dalam
penilaian parsial dan bias deskriptif atas fasilitas fisik. Penelitian ini bertujuan
menganalisis integrasi atribut daya tarik wisata (4A) dan mekanismenya dalam
membentuk kepuasan wisatawan di Pura Mangkunegaran, Surakarta. Melalui
pendekatan kualitatif dengan metode observasi, dokumentasi, dan wawancara
mendalam, studi ini membongkar bagaimana penawaran destinasi bertransformasi
menjadi pengalaman psikologis pengunjung. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
kepuasan tidak digerakkan secara linear oleh kemegahan struktur material, melainkan
diorkestrasi oleh kualitas pelayanan. Kualitas interpretasi filosofis dan interaksi sosial
pemandu lokal (abdi dalem), didukung higienitas serta keasrian fasilitas amenitas ruang,
merupakan determinan paling dominan yang memediasi kenyamanan emosional dan
mereduksi persepsi kaku terhadap situs sejarah. Meski demikian, analisis mendeteksi

adanya titik reduksi kepuasan edukatif akibat tingginya ketergantungan pada narasi
lisan tanpa suplemen literasi fisik, serta lemahnya mitigasi operasional kelembagaan
saat atraksi utama ditutup sementara. Secara teoretis, studi ini memberikan kontribusi
pada literatur beritage tourism dengan menegaskan bahwa keberlanjutan Zving heritage
bertumpu pada kapabilitas komponen ancillary dalam merajut fungsionalitas
infrastruktur modern dan otentisitas tradisi. Secara praktis, hasil riset
mengimplikasikan urgensi transformasi strategi komunikasi melalui digitalisasi

informasi dan diversifikasi produk literasi cetak komersial guna meminimalkan beban

kognitif wisatawan lintas generasi serta mengamankan daya saing destinasi warisan
budaya yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Heritage Tourism, Living Heritage, Kepuasan Wisatawan, Atribut Destinasi, Tata
Kelola Budaya.

Surakarta, atau yang lebih dikenal dengan Solo, merupakan
episentrum penting bagi pelestarian warisan budaya Jawa di
Indonesia. Di tengah arus modernisasi, kota ini
mempertahankan identitasnya melalui keberadaan keraton
dan pura yang berfungsi sebagai pusat kebudayaan yang
terus hidup (fving heritage). Dalam lanskap heritage tourism di
Jawa Tengah, Pura Mangkunegaran memiliki posisi yang
unik dan strategis. Berbeda dengan destinasi warisan budaya
lainnya di Surakarta yang kerap hanya menjadi situs sejarah
yang statis, Pura Mangkunegaran yang didirikan pada tahun
1757 oleh Raden Mas Said (Mangkunegara 1) menawarkan
perpaduan antara kemegahan arsitektur masa lampau dan
dinamika pelestarian tradisi yang beradaptasi dengan
pariwisata kontemporer. Kehadiran atraksi wisata yang terus
berinovasi serta konsistensi dalam menjalankan rutinitas
upacara adat menjadikannya bukan sekadar monumen,
melainkan sebuah ekosistem wisata budaya yang dinamis..

Meskipun Pura Mangkunegaran merupakan salah satu
episentrum wisata budaya yang esensial di Surakarta,
literatur yang ada masih menunjukkan celah penelitian yang

signifikan terkait evaluasi tata kelola daya tariknya secara
komprehensif. Berbagai studi terdahulu di destinasi sejarah
ini masih cenderung mengevaluasi atribut kepuasan secara
parsial, seperti pada operasional kualitas layanan dan harga
(Wardhana, 2021), atau sekadar menyoroti peran nilai
autentisitas dalam membentuk pengalaman berwisata
(Anjani, 2024; Ernawadi & Putra, 2021). Di sisi lain, kajian
empiris yang memanfaatkan instrumen tata kelola holistik
AN (Attraction,  Accessibility, ~Amenity, Ancillary) masih
didominasi oleh studi pada lanskap pariwisata alam
(Harianto et al., 2021) atau hanya terfokus pada minat
kunjung kembali (Ningtiyas et al, 2021), sehingga
penerapannya pada kompleksitas perlindungan heritage
tourism belum banyak dieksplorasi. Secara khusus, intervensi
elemen kelembagaan (ancillary) dalam memediasi antara
upaya keberlanjutan konservasi budaya dengan strategi
peningkatan kepuasan wisatawan masih sangat minim
diteliti. Oleh karena itu, studi ini hadir untuk mengisi
kesenjangan  tersebut dengan menghadirkan analisis
terintegrasi mengenai atribut daya tarik wisata 4A di Pura
Mangkunegaran, guna merumuskan strategi pengelolaan
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destinasi yang tidak hanya berorientasi kompetitif pada
kepuasan pengunjung, tetapi juga mendukung kelestarian
nilai-nilai sejarah yang otentik.

Atribut daya tarik wisata merujuk pada elemen-elemen yang
membuat suatu  destinasi menjadi kompetitif dan
merupakan syarat esensial yang harus dipenuhi (Scott et al.,
2008). Secara konseptual, kualitas sebuah destinasi warisan
budaya ditopang oleh empat komponen utama, yakni
atraksi, aksesibilitas, amenitas, dan ancillary (Alvianna et al.,
2020). Keempat atribut tersebut memainkan peran krusial
dalam membentuk citra dan pengalaman wisata. Atraksi
mencakup segala sesuatu yang menarik untuk dinikmati
wisatawan, baik berupa daya tarik alam, budaya, maupun
buatan manusia (Wisnawa et al, 2019). Sementara itu,
aksesibilitas menjamin kemudahan pencapaian ke daya tarik
wisata, yang dewasa ini tidak hanya terbatas pada kondisi
infrastruktur fisik seperti jalan, melainkan juga ketersediaan
informasi dan jaringan internet (Wisnawa et al., 2022). Dari
sisi kenyamanan, amenitas berperan sebagai fasilitas
pendukung utama di objek wisata, seperti area parkir,
restoran, pemandu wisata lokal, hingga fasilitas sanitasi
(Zhang et al., 2018). Lebih jauh, ancillary atau aspek
kelembagaan menjadi fondasi tata kelola yang memastikan
daya tarik wisata dapat dinikmati secara berkelanjutan
(Kusuma et al., 2023).

Pengelolaan yang komprehensif dari keempat atribut
tersebut bermuara pada tingkat kepuasan wisatawan, yakni
ukuran sejauh mana harapan pengunjung terpenuhi atau
terlampaui. Kepuasan ini sangat dipengaruhi oleh kualitas
layanan, aksesibilitas, kenyamanan lingkungan, dan nilai
pengalaman yang didapatkan (Wardhana, 2021). Dalam
konteks  heritage  tourism  seperti Pura Mangkunegaran,
kepuasan pengunjung menjadi indikator keberhasilan
manajemen destinasi dalam menyeimbangkan antara
konservasi budaya dan komersialisasi patriwisata.

Berdasarkan rasionalisasi tersebut, penelitian ini memiliki
urgensi yang tinggi untuk memetakan dan menganalisis
secara mendalam atribut daya tarik wisata budaya yang
dimiliki oleh Pura Mangkunegaran. Studi ini bertujuan
untuk  mengkaji  kualitas  atraksi wisata di Pura
Mangkunegaran secara holistik dan mengevaluasi tingkat
kepuasan wisatawan yang berkunjung. Melalui analisis ini,
diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi praktis
dan teoretis bagi pengelola destinasi wisata budaya (ancillary)
dalam merancang strategi manajemen destinasi yang
berorientasi  pada  kepuasan  pengunjung  sekaligus
mendukung keberlanjutan pelestarian warisan budaya.

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif deskriptif
untuk mengeksplorasi integrasi atribut daya tarik wisata dan
kepuasan pengunjung di Pura Mangkunegaran. Metode
kualitatif dipilih karena mampu menggali informasi secara
mendalam melalui interaksi langsung dengan objek
penelitian  (Wulan Nurul Khotimah et al, 2020).
Pengumpulan data primer dilakukan melalui observasi

partisipatif dan wawancara semi-terstruktur pada bulan Mei
2024. Penentuan informan dilakukan secara purposive
sampling hingga mencapai titik jenuh data (data saturation),
guna memastikan keterwakilan perspektif pengalaman
wisatawan. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi
data, penyajian tema, dan penarikan kesimpulan analitis
untuk menjamin validitas evaluasi tata kelola destinasi
budaya.

Atribut Daya Tarik Wisata Pura Mangkunegaran

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mendalam
dengan wisatawan, Pura Mangkunegaran secara empiris
memiliki daya tarik wisata yang kuat. Namun, keunggulan
fisik destinasi ini tidak berdiri sendiri, melainkan terintegrasi
dengan tata kelola yang memengaruhi pengalaman dan
kepuasan pengunjung secara langsung. Pembahasan berikut
menganalisis integrasi keempat atribut daya tarik wisata (4A)
terhadap tingkat kepuasan wisatawan secara holistik.

Atraksi (Otentisitas Budaya dan Tantangan Edukasi)

Pura Mangkunegaran menawarkan beragam atraksi berbasis
living beritage, mulai dari Pendopo Ageng yang megah tanpa
paku, Taman Dalam yang bergaya Eropa-Jawa, Pamedan,
Pracima Tuin Royal Dinner, hingga pertunjukan tari dan
gamelan. Atraksi ini tidak hanya dievaluasi sebagai objek
visual, tetapi sebagai ruang pengalaman psikologis oleh
wisatawan. Sebagai contoh, wisatawan remaja (Gaura, 17
tahun) menilai atmosfer atraksi sangat znstagrammable dan
bernilai tinggi dalam memperkaya pengetahuan budaya
Nusantara. Menariknya, kualitas penceritaan (storytelling)
pada atraksi Pendopo Ageng terbukti mampu mengubah
persepsi wisatawan. "Swasana di Pura Mangkunegaran sangat
instagrammable, dengan banyak spot foto yang unik dan menarik
yang membunat saya merasa seperti kembali ke jaman dabuln. Setiap
sudntnya menawarkan pemandangan yang indah dan penub sejarab,
sehingga sangat cocok untuk diabadikan dalam foto. Kunjungan ini
benar-benar — memperkaya  pengetabuan  saya  tentang  budaya
Nusantara. Saya jadi lebib mengenal berbagai tradisi dan sejarab
yang ada, terntama mengenai Kerajaan Mataram Islam. Meskipun
demifkian, saya agak bingung dengan penjelasan dari pemandu wisata
mengenai  silsilab  raja  Jawa yang panjang dan  kompleks.
Informasinya sangat mendetail, tetapi sulit diingat semma. Saya
merasa  sedikit kecewa Rarena fidak ada bukn Rbusus untuk
wisatawan yang membabas tentang sejarah Pura Mangkunegaran
secara antentik sebagai sebuab cindera mata. Bukn semacam itn pasti
akan  sangat membantu untuk memabami dan  mengingat lebih
banyak detail penting yang disampaikan oleh pemandn. Kebadiran
bukn  tersebut akan melengkapi  pengalaman  berkunjung saya,
sehingga saya bisa membawa pulang lebib banyak pengetabuan dan
kenangan yang berbarga dari tempat yang lnar biasa ini."

Rosita (50 tahun) yang awalnya menganggap bangunan
sejarah tua terkesan seram, justru merasa sangat puas dan
tertarik berkat narasi filosofis 'sedulur papat limo pancer’
yang dihidupkan dalam atraksi tersebut. "Saya sebenarnya
tidak terlaly menynkai sejarah dan bangunan tna karena terasa
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agak seram, ltapi Saya sangat menikmati suasana di Kraton
Mangkunegaran yang asri dan terawat. Lokasinya mudah dicapai
dan para pemandu wisata serta abdi dalem sangat ramab. Salah satu

hal yang menarik perbatian saya adalah cerita tentang 'sedulur papat
limo pancer' yang disampaikan di Pendapa Agung kraton."

2023

Gambar 1. (a) Pendopo Ageng; (b) Museum Pura Mangkunegaran; (c) Taman Dalam Pura Mangkunegaran; (d) Pamedan
Pura Mangkunegaran; (e) Pracima Tuin Royal Dinner; dan (f) Tari dan Gamelan
Sumber : (a) Dokumentasi Penulis, 2026; (b) Dokumentasi Penulis, 2026, (c) Sufitri, 2022; (d) Rajenda, 2024; (¢) Chairunnisa, 2022, dan (f) Lokabali,

Namun demikian, elemen atraksi juga menghadirkan
tantangan. Tingkat kepuasan wisatawan sedikit tereduksi
ketika sarana edukasi sentral seperti Museum Pura
Mangkunegaran ~ harus  ditutup  sementara  untuk
inventarisasi. Suryathi (43 tahun) "Saya sangat menikmati
suasana Pura Mangkunegaran yang bersib, sejuk, dan sangat
myaman. Semmua fasilitas yang dibutubkan wisatawan fersedia dengan
sangat baik di sini, mulai dari toilet yang memiliki standar
kebersiban dan fenyamanan sekelas hotel bintang lima, restoran
mewabh yang menawarkan beragam pilihan kuliner, hingga koleksi
sejarab yang bernilai tinggi dan sangat informatif. Namun, saya
Sedikit kecewa Rarena musenm yang menyimpan Roleksi barang
antik kerajaan saat ini masih tutup untuk keperluan inventarisasi.

Padahal, saya sangat ingin melibat langsung koleksi-koleksi tersebut
karena  informasi  mengenai  koleksi  fraton ini  tidak dapat
ditemnkan di internet. Saya berharap suatn saat nanti bisa kembali
berkunjung dan menyaksikan langsung keindahan dan kekayaan
sejaral yang dimiliki oleh kraton ini. Secara keseluruhan, saya
sangat merekomendasikan Pura Mangkunegaran kepada  selurub
wisatawan yang berkunjung ke Kota Solo, karena tempat ini sangat
berbarga dan memberikan pengalaman yang tak ternilai."

Selain itu, kompleksitas sejarah silsilah raja Jawa juga
memberikan beban kognitif (Gaura). Hal ini menjadikan
otentisitas atraksi utama Pura Mangkunegaran sebagai
kekuatan absolut destinasi (strengrh), namun menuntut
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inovasi penyajian agar nilai kepuasan edukatif wisatawan
tetap maksimal.

Akses Pura Mangkunegaran : Kemudahan Pencapaian
sebagai Fondasi Kepuasan

Secara geografis, Pura Mangkunegaran terletak strategis di
pusat kota Surakarta. Kondisi fisik jalan yang lebar serta
ketersediaan  transportasi  publik  maupun  pribadi
menjadikan aksesibilitas destinasi ini sangat prima. Evaluasi
wisatawan menunjukkan tingkat apresiasi yang tinggi
tethadap aspek kelancaran spasial ini. “Lokasi Pura
Mangkunegaran di pusat kota Solo dekat dengan hotel tempat saya
menginap. Tidak sulit menemukannya. Saya barn pertamakali ke
sini. Parkir untuk kendaraan luas. Kebetulan bari ini sepi. Guide
local ~ ramah  dan  berpengetabuan  dalam  terkait  Kraton
Mangkunegaran ini. Banyak pengetabunan terkait sejarah raja Jawa
khususnya Kerajaan Mataram Islam yang saya peroleh di sini.
Suasananya nyaman, bersih dan adem. Harga tiket masnk tidak
mahal, banya tiga pulub ribu Rupiabh saja.” (Jaya, 55 Tahun).

Wisatawan (Jaya dan Rosita) secara eksplisit menyatakan
bahwa lokasi yang dekat dengan akomodasi (hotel) dan
mudah dicapai membebaskan mereka dari  kelelahan
perjalanan mencari lokasi. Dampaknya terhadap kepuasan
sangat terukur; aksesibilitas yang bebas hambatan ini
menciptakan mood positif bagi pengunjung bahkan sebelum
mereka menikmati atraksi utama. Tidak ditemukan keluhan
terkait pencapaian lokasi, sehingga atribut aksesibilitas
dikonfirmasi sebagai kekuatan utama (strength) yang
menopang daya saing Pura Mangkunegaran dibandingkan
situs sejarah lain yang mungkin berada di pinggiran kota.
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Gambar 2. Akses Pura Mangkunegaran
Sumber : Google Map, 2026

Amenitas : Transformasi Ruang Sejarah Menjadi Zona
Nyaman

Amenitas atau fasilitas pendukung di Pura Mangkunegaran
mencakup area parkir yang luas, toilet yang bersih, ruang
terbuka hijau (Taman Dalam), shelter wisata, hingga fasilitas
gastronomi  eksklusif Pracima Tuin. Dari perspektif
wisatawan, amenitas ini tidak sekadar memenuhi kebutuhan

fisik dasar, tetapi berperan langsung dalam mereduksi
kecemasan (amxiety) terhadap destinasi wisata bersejarah.
Pengunjung (Jaya) secara khusus menyoroti kondisi
lingkungan yang "nyaman, bersih, dan adem", sementara
pengunjung lain (Rosita) merasa sangat betah karena situs
ini dijaga "asri dan terawat". Dampak amenitas terhadap
kepuasan terbukti sangat signifikan. Kebersihan dan
perawatan fasilitas yang optimal berhasil mengubah citra
statis keraton kuno menjadi destinasi rekreasi budaya yang
menyegarkan. Oleh karena itu, kualitas perawatan amenitas
di Pura Mangkunegaran merupakan salah satu kekuatan
(strength)  krusial ~ yang  secara  psikologis mampu
memperpanjang waktu tinggal (length of stay) pengunjung..

Ancillary

Atribut ancillary di Pura Mangkunegaran direpresentasikan
melalui tata kelola kelembagaan, harga tiket, kebijakan
pelestarian oleh pihak Mangkunegaran, serta kualitas
sumber daya manusia, khususnya pemandu wisata lokal
(abdi dalem). Evaluasi wisatawan menunjukkan kepuasan
paripurna terthadap harga tiket yang sangat terjangkau
(Rp30.000) dan kualitas interaksi sosial. Keramahan dan
pengetahuan sejarah yang mendalam dari pemandu wisata
dinilai sebagai layanan prima yang paling berdampak dalam
memediasi kepuasan wisatawan. Hal ini mengonfirmasi
temuan literatur bahwa service quality sangat menentukan
hasil pengalaman berwisata (Agustiana, 2023; Sunarmi,
2018). Akan tetapi, di balik kekuatan kualitas interaksi
manusianya (szrength), atribut manajemen memiliki sedikit
kelemahan (weakness) pada penyediaan fasilitas pelengkap
edukasi komersial. Ketiadaan literatur atau buku panduan
otentik yang dapat dibeli sebagai suvenir edukatif membuat
wisatawan muda (Gaura) merasa kesulitan merckam dan
mengingat memori sejarah secara utuh. Jika manajemen
mampu menambal celah ini dengan menyediakan produk
literasi cetak sebagai pelengkap penceritaan lisan, kepuasan
holistik wisatawan dapat dimaksimalkan.

Secara  keseluruhan, Pura  Mangkunegaran  berhasil
menciptakan kepuasan wisatawan melalui sinergi tata kelola
destinasi (Alvianna et al., 2020; Lokabali, 2023; Scott et al.,
2008; Sufitri, 2022). Temuan empiris dari pengalaman
pengunjung membuktikan bahwa megahnya atraksi fisik
mutlak  memerlukan  dukungan dari  akses yang
membebaskan wisatawan dari stres perjalanan, amenitas
yang memastikan kenyamanan ruang sejarah, serta layanan
pendampingan (ancillary) yang interaktif guna menghadirkan
pengalaman heritage tourism yang memuaskan dan kompetitif.

Sinergi Atraksi dan Amenitas dalam Mendekonstruksi
Stigma Destinasi Tua

Evaluasi terhadap Pura Mangkunegaran menunjukkan
bahwa kepuasan wisatawan tidak dibentuk secara linear oleh
megahnya bangunan fisik semata, melainkan melalui
intervensi psikologis yang dihasilkan dari sinergi antara
atraksi dan amenitas. Literatur sering kali menempatkan
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situs bersejarah pada posisi rentan terhadap persepsi statis
atau bahkan mistis. Hal ini terkonfirmasi dari persepsi awal
wisatawan (Rosita) yang menganggap bangunan tua
tetkesan menakutkan. Namun, stigma ini berhasil
didekonstruksi melalui dua hal: pertama, perawatan
amenitas ruang terbuka (Taman Dalam yang asti dan
bersih) yang mereduksi kecemasan spasial (spatial anxiety);
dan kedua, kekuatan naratif (storytelfing) abdi dalem dalam
menjelaskan filosofi budaya seperti Sedulur papat limo pancer’.
Temuan ini memperluas pandangan teoritis (Alvianna et al,,
2020; Scott et al, 2008) dengan membuktikan bahwa
amenitas yang prima (kebersihan sekelas hotel bintang lima)
tidak hanya berfungsi memenuhi kebutuhan fisik dasar
pengunjung, tetapi bertindak sebagai mood booster yang
mempersiapkan kondisi psikologis wisatawan agar mau
menerima dan menikmati edukasi budaya yang disajikan
pada atraksi utama.

Aksesibilitas
Kunjungan

sebagai Prekursor Kepuasan Pra-

Dalam konteks destinasi warisan budaya yang umumnya
berada di pusat kota padat, aksesibilitas sering menjadi titik
triksi (friction poinf). Namun, hasil observasi menunjukkan
Pura Mangkunegaran membalikkan paradigma tersebut
menjadi keunggulan absolut. Aksesibilitas spasial yang
bebas hambatan, mulai dari kemudahan pencapaian dari
akomodasi wisata, kelancaran jalan, hingga ketersediaan area
parkir yang memadai. Pamedan terbukti menciptakan emosi
positif bahkan sebelum wisatawan memasuki area keraton.
Wisatawan (Jaya) terhindar dari kelelahan navigasi, sehingga
energi kognitif mereka utuh saat menerima layanan edukasi
sejarah. Hal ini menegaskan bahwa aksesibilitas bukan
sekadar kemudahan fisik, melainkan fondasi emosional pra-
kunjungan yang menentukan tingkat toleransi dan kepuasan
pengunjung terhadap atribut destinasi lainnya.

Layanan Kelembagaan (Ancillary) dan Beban Kognitif
Wisatawan

Temuan empiris dari interaksi pemandu wisata lokal dengan
pengunjung menggarisbawahi paradoks dalam penyampaian
edukasi sejarah keraton. Di satu sisi, interaksi sosial dan
pengetahuan sejarah pemandu wisata (abdi dalews) dinilai
sangat prima dan menjadi ujung tombak kepuasan kualitas
layanan (Agustania et al, 2023). Namun, di sisi lain,
tingginya  kompleksitas  sejarah  silsilah  raja  Jawa
menciptakan beban kognitif (cognitive load) yang berlebih
bagi wisatawan generasi muda (Gaura). Kegagalan
manajemen kelembagaan (ancillary) dalam menyediakan
produk suplemen edukasi sekunder—seperti buku saku
sejarah otentik yang komersial, maupun ketiadaan alternatif
substitusi informasi saat Museum Pura Mangkunegaran
ditutup sementara (Suryathi)—menjadi kelemahan nyata.
Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan edukatif (educational
satisfaction) pada  destinasi  beritage  terhambat  oleh
ketergantungan absolut pada penceritaan lisan tanpa

didukung literasi fisik yang dapat dibawa pulang sebagai
perpanjangan memori wisata.

Tantangan Komersialisasi dan Keberlanjutan Nilai
Budaya

Dari sisi amenitas, kehadiran fasilitas gastronomi eksklusif
seperti Pracima Tuin Royal Dinner dan atmosfer ruang
yang instagrammable terbukti sukses memperpanjang durasi
tinggal (length of stay) dan mereduksi kecemasan spasial
wisatawan terhadap situs sejarah. Akan tetapi, melalui lensa
kritis pariwisata warisan budaya, transformasi ini membawa
risiko komersialisasi dan komodifikasi. Orientasi tata kelola
yang mengakomodasi gaya hidup rekreasi kontemporer dan
konsumsi visual berpotensi meminggirkan fungsi utama
keraton sebagai pusat pencerahan sejarah Mataram Islam.
Ketika amenitas komersial tersedia mewah, namun fasilitas
edukasi mendasar seperti buku sejarah otentik absen di
ruang publik, terdapat ancaman pendangkalan makna;
destinasi berisiko lebih dominan dikonsumsi sekadar
sebagai latar belakang fotografi estetis daripada sebagai
ruang kontemplasi budaya. Oleh karena itu, tantangan
terberat manajemen saat ini bukan lagi memikat wisatawan,
melainkan menjaga ckuilibrium antara kapitalisasi aset
wisata dan konservasi edukasi.

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepuasan wisatawan di
Pura Mangkunegaran tidak dihasilkan oleh atribut fisik
pariwisata yang berdiri sendiri, melainkan diorkestrasi secara
holistik melalui interaksi dinamis seluruh elemen tata kelola
destinasi. Kualitas interpretasi filosofis pemandu lokal (abdi
dalems) sebagal komponen ancillary utama, dengan ditopang
oleh keasrian serta higienitas amenitas ruang, terbukti
menjadi  determinan  paling kuat dalam memediasi
pengalaman  emosional yang memuaskan sekaligus
mereduksi persepsi kaku terhadap situs sejarah. Meskipun
demikian, analisis kritis mendeteksi adanya kerentanan
operasional destinasi yang bersumber dari tingginya
ketergantungan pada transmisi informasi lisan tanpa
sokongan suplemen literasi fisik, serta belum optimalnya
mitigasi kelembagaan ketika atraksi utama mengalami
penutupan sementara. Secara teoretis, studi ini memberikan
kontribusi pada literatur pariwisata budaya dengan
menegaskan bahwa keberlanjutan Jiving heritage sangat
bertumpu  pada  kapabilitas = manajemen  dalam
menyelaraskan fungsionalitas infrastruktur modern dan
otentisitas nilai tradisi. Implikasi praktis bagi pengelola
menekankan wurgensi transformasi strategi komunikasi
melalui digitalisasi informasi dan penyediaan media literasi
cetak komersial. Langkah taktis ini tidak hanya strategis
untuk meminimalkan beban kognitif wisatawan lintas
generasi, tetapl juga untuk mengamankan retensi memori
kolektif sejarah demi menjamin keberlanjutan daya saing
destinasi warisan budaya.
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